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Tersedia online 15 Desember 2021 kepatuhan wajib pajak pada masa pandemic covid-19. Penelitian ini merupakan

. penelitian deskriptif kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah Wajib Pajak
Kata kunci: {gunakan 4-6 kata  (yrang Pribadi se-Jabodetabek. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini ada

Hnciy sebanyak 100 Wajib Pajak Orang Pribadi. Teknik pengambilan sampel adalah
Ekonomi dengan teknik random sampling. Metode pengumpulan data yaitu dengan kuesioner.
Kualitas Pelayanan Uji coba instrumen dianalisis dengan menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas.
Ziﬂﬁﬁfaphe“rﬁ';jiigﬂajaka” Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian adalah menggunakan uji
Sistem E-filling asumsi klasik, analisis regresi sederhana dan analisis regresi linear berganda.
Kepatuhan Wajib Pajak Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : (1) ekonomi secara parsial tidak

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak dengan nilai sig 0.531 > 0.05; (2)
kualitas pelayanan secara parsial tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak
dengan nilai sig 0.571 > 0.05; (3) pengetahuan perpajakan secara parsial tidak
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak dengan nilai sig 0.829 > 0.05; (4)
sanksi perpajakan secara parsial berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak
dengan nilai sig 0.001 < 0.05; (5) sistem e-filling sanksi perpajakan secara parsial
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak dengan nilai sig 0.002 < 0.05; (6)
ekonomi, kualitas pelayanan, pengetahuan perpajakan, sanksi perpajakan, dan
system e-filling memiliki pengaruh secara bersama-sama terhadap kepatuhan wajib
pajak karena memiliki nilai f sebesar 7.154 dan nilai signifikan 0.000 < 0.05..

. PENDAHULUAN

Pajak adalah suatu iuran yang wajib dibayarkan oleh rakyat atau wajib pajak kepada negara. Dimana pajak adalah
salah satu bentuk upaya pemerataan pendapatan warga negara serta salah satu penyokong anggaran negara.
Berdasarkan Pasal 1 angka 1 UU No. 6 Tahun 1983 (yang disempurnakan dengan UU No. 28 Tahun 2007 tentang
Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan), “pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh
orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang dengan tidak mendapat timbal balik
secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat.”

Namun sayangnya sebagian wajib pajak ada yang tidak patuh dalam membayar pajaknya. Hal ini disebabkan
karena kurangnya pemahaman dan pengetahuan tentang perpajakan serta fungsi pajak yang tidak dinikmati secara
langsung oleh wajib pajak. Terutama dalam masa pandemi seperti ini, sehingga wajib pajak merasa kesulitan untuk
memenuhi kewajibannya.

Maka dari itu kita perlu memberikan sosialisasi mengenai pengetahuan perpajakan serta tujuan dari pemungutan
pajak yang dibebankan kepada wajib pajak. Namun kerap kali sosialisasi tersebut tidak berhasil menyadarkan wajib
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pajak akan pentingnya pembayaran pajak, sehingga diberlakukannya sanksi atau hukuman kepada wajib pajak yang
lalai.

o~

=

Il. RUMUSAN MASALAH

Apakah kondisi ekonomi seorang wajib pajak mempengaruhi kepatuhan wajib pajak pada era pandemi
covid-19?

Apakah kualitas pelayanan dalam perpajakan mempengaruhi kepatuhan wajib pajak pada era pandemi
covid-19?

Apakah banyaknya pengetahuan tentang perpajakan yang dipahami oleh wajib pajak dapat mempengaruhi
kepatuhan wajib pajak pada era pandemi covid-19?

Apakah sanksi perpajakan akan mempengaruhi kepatuhan wajib pajak pada era pandemi covid-19?

Apakah sistem e-filling mempengaruhi kepatuhan wajib pajak pada era pandemi covid-19?

I1l. TUJUAN PENELITIAN

Berikut adalah beberapa tujuan dari penelitian yang penulis lakukan :

Untuk menganalisis pengaruh ekonomi terhadap kepatuhan wajib pajak pada era pandemi covid-19.

Untuk menganalisis pengaruh kualitas pelayanan terhadap kepatuhan wajib pajak pada era pandemi covid-
19.

Untuk menganalisis pengaruh pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak pada era pandemi
covid-19.

Untuk menganalisis pengaruh sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak pada era pandemi covid-
19.

Untuk menganalisis pengaruh sistem e-filling terhadap kepatuhan wajib pajak pada era pandemi covid-19.

IV. METODE PENELITIAN

Dalam metodologi penelitian ini, penulis menggunakan beberapa metode, yaitu :

1.

2.

Lokasi

Lokasi yang digunakan adalah se-Jabodetabek.

Jenis Data

Jenis data yang digunakan ada data primer yang diperoleh dari penyebaran kuesioner kepada seluruh wajib
pajak se-Jabodetabek dan data sekunder yang diperoleh dari hasil penelitian terdahulu.

Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah survey lapangan dengan cara membagikan kuesioner
kepada koresponden yang nantinya data tersebut akan digunakan untuk pengolahan data. Kuesioner akan
berbentuk pilihan,sehingga koresponden tidak dapat menjawab diluar konteks pertanyaan.

V. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Uji Asumsi Klasik

Dalam penelitian ini, uji asumsi klasik tidak mencakup uji autokorelasi dikarenakan data dalam penelitian ini
tidak berdasarkan waktu.

1. Uji Normalitas

P-Plot
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak (Y)
76
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Sumber : Hasil Pengolahan Data Software SPSS Versi 25

Dari table diatas terlihat data menyebar disekitar garis diagonal, sehingga dapat dikatakan model regresi
memenuhi asumsi normal.

2. Uji Multikoloneritas

Pengujian yang bertujuan untuk mengetahui apakah suatu model regresi terdapat korelasi antar variabel bebas
(independent).

Uji Multikoloneritas

Coefficient Correlations®
Kualitas Sanksi
Pelayanan Perpajakan
Model E-Filling (x5) ®2) Ekonomi (X1) x4) )]
1 Correlations E-Filling (X5) 1.000 -048 =271 -.238 -140
Kualitas Pelayanan (X2) -.046 1.000 -.138 -.085 -.282
Ekonomi (X1} -271 -139 1.000 -084 048
Sanksi Perpajakan (X4) -.239 -.085 -.084 1.000 -.363
4 Fengetahuan Perpajakan -140 -282 048 -.363 1.000
(X3)
Covariances  E-Filling (X5) 015 -.001 -.003 -.003 -.002
Kualitas Pelayanan (X2) -.001 010 -.001 -.001 -.003
Ekonomi (1) -.003 -.001 006 -.001 000
Sanksi Perpajakan (¥4) -.003 -001 -.001 012 -.004
Pengetahuan Perpajakan -.002 -.003 .0o0 -.004 008
(x3)
a. DependentVariable: Kepatuhan Wajib Pajak (¥)

Sumber : Hasil Pengolahan Data Software SPSS Versi 25

Dari hasil pengujian pada table menunjukkan bahwa semua variabel independent memiliki nilai tolerance lebih
besar dari 0,10. Sehingga dapat dinyatakan bahwa tidak terjadi masalah multikoloneritas.

3. Uji Heteroskedasitas

Scatterplot
Scatterplot
Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak (Y)
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Sumber : Hasil Pengolahan Data Software SPSS Versi 25

Dari hasil pengujian menggunakan scatterplot, dapat dilihat titik menyebar secara acak baik diatas maupun
dibawah angka O pada sumbu Y serta tidak membentuk suatu pola tertentu secara beraturan. Sehingga dapat
disimpulkan tidak terjadi masalah Heteroskedasitas.

Analisis dan Uji Hipotesis

1. Uji Koefisien Determinasi

Digunakan untuk mengetahui besaran pengaruh variabel independent (X) secara simultan atau bersama-sama
terhadap variabel dependent (Y).

Uji Koefisien Determinasi
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Model Summarf'

Adjusted R Std. Error of
Model [ R Square Square the Estimate

1 5252 276 237 2.29709

a. Predictors: (Constant), E-Filling (x5), Kualitas Pelayanan
(*2), Ekonomi (X1}, Sanksi Perpajakan (x4), Pengetahuan
Perpajakan (x3)

b. Dependent Variahle: Kepatuhan Wajib Pajak (Y)

Sumber : Hasil Pengolahan Data Software SPSS Versi 25

Berdasarkan hasil pada table diatas, maka nilai koefisien determinasi atau R? pada penelitian ini adalah 27,6%.
Sehingga variabel independent (X) secara bersama-sama memiliki pengaruh terhadap variabel dependent (Y).

2. Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t)

Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas atau independent secara
individual (partial) dalam menerangkan variasi variabel terkait atau dependent.

Uji Signifikan Parameter Individual

Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics

Model B Std. Error Bata t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 7774 2.908 2.673 .oog

Ekanomi (X1) -.051 080 - 060 -629 531 B59 1165

Kualitas Pelayanan (xX2) -.057 100 - 055 -.569 AT 817 1.224

Pengetahuan Perpajakan -020 091 -023 - 216 828 691 1.447

x3)

Sanksi Perpajakan (X4) 373 A1 354 3.367 .0m 698 1.433

E-Filling {5) 397 123 325 3227 002 761 1.315

a. DependentVariable: Kepatuhan Wajih Pajak (Y)

Sumber : Hasil Pengolahan Data Software SPSS Versi 25

Berdasarkan tabel diatas, hasil penelitian adalah sebagai berikut :

a. Variabel ekonomi terhadap kepatuhan wajib pajak bernilai -0.051 dan memiliki sig 0.531 (lebih besar dari
0.05), maka H1 ditolak, yang memiliki arti ekonomi secara partial tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib
pajak.

b. Variabel kualitas pelayanan terhadap kepatuhan wajib pajak bernilai -0.057 dan memiliki sig 0.571 (lebih
besar dari 0.05), maka H2 ditolak, yang memiliki arti kualitas pelayanan secara partial tidak berpengaruh terhadap
kepatuhan wajib pajak.

c. Variabel pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak bernilai -0.020 dan memiliki sig 0.829
(lebih besar dari 0.05), maka H3 ditolak, yang memiliki arti pengetahuan perpajakan secara partial tidak
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.

d. Variabel sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak bernilai 0.373 dan memiliki sig 0.001 (kurang
dari 0.05), maka H4 diterima, yang memiliki arti sanksi perpajakan secara partial berpengaruh terhadap kepatuhan
wajib pajak.

e. Variabel sistem e-filling terhadap kepatuhan wajib pajak bernilai 0.397 dan memiliki sig 0.002 (kurang dari
0.05), maka H5 diterima, yang memiliki arti sistem e-filling secara partial berpengaruh terhadap kepatuhan wajib
pajak.

3. Uji Signifikan Parameter Simultan (Uji Statistik f)

Uji statistik f menunjukkan apakah semua variabel independent atau variabel bebas (X) yang dimasukkan dalam
model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependent (Y).

Uji Signifikan Parameter Simultan

ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regressio 188.747 5 37.749 7.154 .000°
n
Residual 496.003 94 5.277
Total 684.750 99
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a. Dependent Variabel: Kepatuhan Wajib Pajak (YY)
b. Predictors: (Constant), E-filling (X5), Kualitas Pelayanan (X2), Ekonomi (X1),
Sanksi Perpajakan (X4), Pengetahuan Perpajakan (X3)
Sumber : Hasil Pengolahan Data Software SPSS Versi 25
Berdasarkan data hasil diatas, diperoleh nilai f sebesar 7.154 dengan nilai signifikan 0.000 atau lebih kecil dari
0.05. Sehingga hasil dari uji f menunjukkan bahwa variabel independent (X) yang terdiri dari ekonomi, kualitas
pelayanan, pengetahuan perpajakan, sanksi perpajakan, dan sistem e-filling memiliki pengaruh secara bersama-sama
terhadap kepatuhan wajib pajak.

VI. KESIMPULAN

a. Variabel ekonomi terhadap kepatuhan wajib pajak memiliki sig 0.531 (lebih besar dari 0.05), yang berarti
ekonomi secara parsial tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.

b. Variabel kualitas pelayanan terhadap kepatuhan wajib pajak memiliki sig 0.571 (lebih besar dari 0.05), yang
berarti kualitas pelayanan secara parsial tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.

c. Variabel pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak memiliki sig 0.829 (lebih besar dari 0.05),
yang berarti pengetahuan perpajakan secara parsial tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.

d. Variabel sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak memiliki sig 0.001 (kurang dari 0.05), yang berarti
sanksi perpajakan secara parsial berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.

e. Variabel sistem e-filling terhadap kepatuhan wajib pajak memiliki sig 0.002 (kurang dari 0.05), yang berarti
sistem e-filling secara parsial berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.

f. Berdasarkan hasil uji f, variable independent (X) yang terdiri dari ekonomi, kualitas pelayanan, pengetahuan
perpajakan, sanksi perpajakan, dan sistem e-filling memiliki nilai f sebesar 7.154 dengan nilai signifikan 0.000
atau lebih kecil dari 0.05. Sehingga hasil dari uji f menunjukkan bahwa variable independent (X) memiliki
pengaruh secara bersama-sama terhadap kepatuhan wajib pajak ().
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